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Abstract. This research is intended to test the relation between safeness by participating
politic to the member of Partai Keadilan Sejahtera. The first hypothesis set forth is that there
is a negative relationship between safeness by participating politic to the member of Partai
Keadilan Sejahtera. The higher the need of safety the lesser the political participation. The
subject of this research is a university student participating a program held by the Partai
Keadilan Sejahtera in the District of Ngemplak, Slemagy¥kata. The student joins a
halaqoh (religious gathering) and is active in participating the programs held by the halagoh

in a routine of once a week and has been in the halagoh for no less than three months. The
technique in taking the research subject is sampling area using the purposive sample type.
And measurement used is the Nu’man measurement 2001. Whereas the variable of safety
need is made by thegeacher The analysis data method in theseach uses the SPSS 10
program for Vihdows. The data analyzesults using the Bduct Moment caelation
technique by Karl Pearson shows the values r = -0,492 and p = 0,000 (p < 0,01) meaning
that there is a significant negative relationship between the need of safety with the political
participation to a member of the Partai Keadilan Sejahtera in the Ngemplak district, Sleman
and thus théaypothesisisaccepted.

Key words: The need of safetyolitical paticipation.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kebutuhan rasa aman
dengan partisipasi politik pada kader Partai Keadilan Sejahtera. Hipotesis awal yang diajukan
adalah ada hubungan negatif antara kebutuhan rasa aman dengan partisipasi politik pada
kader Partai Keadilan Sejahtera. Semakin tinggi kebutuhan rasa aman semakin rendah
partisipasi politiknya. Semakin rendah kebutuhan rasa amannya semakin tinggi partisipasi
politiknya. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang mengikuti kegiatan yang dilakukan
oleh Patai Keadilan Sejahtera yang ada di Kecamatan Ngemplak Sleiogyakata.
Mahasiswa tersebut tergabung dalam halagah dan aktif mengikuti kegiatan yang dilakukan
oleh halagah secara rutin tiap sekali dalam sepekan, dan tergabung dalam halagah minimal
selama tiga bulan.éknik pengambilan subjek penelitian yang digunakan yaitu sampling
area dengan tipe sampel bertujuan (purposive sample). Adapun alat ukur yang digunakan
pada variabel partisipasi politik adalah alat ukur yang dibuat oleh Nu'man (2001). Sedangkan
variabel kebutuhan rasa aman alat ukur dibuat sendiri oleh peneliti. Metode analisis data
dalam penelitian ini menggunakan fasilitas program SPSS 10 for windows. Hasil analisis
data dengan teknik korelasi Product Moment dari Karl Pearson menunjukkan nilai r = -
0,492 dan p = 0,000 (p < 0,01) artinya ada hubungan negatif yang signifikan antara
kebutuhan rasa aman dengan partisipasi politik pada kader Partai Keadilan Sejahtera di
kecamatan Ngemplak Sleman sehinggmtesis diterima.

Kata kunci : kebutuhan rasa aman, partisipasi politik
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@erkembangan politik Islam di Halini merupakan ade_lr)ya pragmatisme
Indonesia menjadi pusat perhatian publik(.jaln _oportunlsme_pohtlk yang banyak
Salah satu isu yang menarik perhatiaﬂﬂ'em"’llar pada politik Islam.
publik adalah desakan dari ormas Islam ~ Menurut Sanit (1996) dalam Dia-
untuk penerapan syariat Islam daigd Nasional yang diselenggarakan oleh
amandemen pasal 29 UUD 1945Republika darCenter for Information
Penolakan anggota DPR terhadapgnd Developmentt&dies(CIDES) di
amandemen pasal 29 dan keterpecahd@akarta menilai bahwa pada dua dekade
Opini masyarakat terhadap penerapawrakhir kebutuhan dan tuntutan I’akyat
syariat Islam secara formal dianggagemakin meluas untuk melakukan
sebagai kegagalan politik Islam.partisipasi politik secara mandiri dan
Kegaga|an p0||t|k Islam |ndonesiaafektif. Namun kenyataannya tatanan
banyak yang bercorak forma”stik’dan sistem p0||t|k belum memungkinkan
sehingga banyak terjadi konflik terjadi perubahan dan perkembangan
kepentingan dan pandangan yanfasyarakat tersebut. Pertama,
berbuntut pada perpecahan. Menurdiekecewaan  mahasiswa  dan
Eickleman dan Pisctasori (1996) masyarakat untuk mengoreksi
kegaga|an perjuangan p0||t|k |S|amke|emahan pembangunan di awal tahun

disebabkan oleh tidak adanya kesesuaid®70-an  sehingga mahasiswa
antara doktrin dan aksi politik. melakukan aksi radikal yang kemudian

erjadi peristiwa malari. Kedua pada
idang Umum MPR 1978 tuntutan
ahasiswa terpenuhi dengan mengubah

Ketidaksesuaian antara doktrin da
aksi politik disebabkan oleh pertama
adanya anggapan bahwa doktrin yan L
berupa wahyu bersifat konseptual da rutan trilogi pembangunan namun

universal sehingga tidak perlu penafsiralgperasionalnya lamban, sehingga

ulang. Misalnya, fenomena penolalkar:,<esenjangan sosial-ekonomi-politik antar
terhadap ide-idé barat dd&engototan apisan dan golongan meningkat tajam.

untuk menerapkan syariat Islam secara  Akibatnya pada tahun 1996 lahir

formal. Kedua, doktrin agama tidaklahgerakan masyarakat yang lebih radikal,
menjadi faktor penentu nomor satkarena masyarakat menuntut perubahan
dalam aksi politik.Artinya bahwa mendasar tentang kebijakan negara dan

meskipun Islam menekankan pad®erubahan mendasar dalam tatanan
musyawarah, keadilan danp0||t|k dan ekonomi. Oleh karena itu
kesejahteraan rakyat namun faktoPartisipasi politk memerlukan wadah
ekonomi dan sosial kadang lebihyang dapat berfungsi secara efektif
ditonjolkan oleh aktivitas politik Islam. misalkan fungsionalisasi lembaga politik
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dan penguatan partisipasi politik agableh Dewan Pimpinan Nasional partai
mampu menembus tatanan politik yangni. Bentuk protes massa salah satunya
dibangun oleh kaum elit politik. adalah dengan merusak kantor
Menurut Surbakti (1992) faktor- Sekretariat Dewan Pimpinan Kabupaten
faktor yang mempengaruhi perilakupartai Keadilan dan Persatuan Indone'
politik adalah: sia (Kompas, 6 Juni 2005). Dengan
adanya kekerasan tersebut dalam rangka
partisipasi politiknya individu
fnenganggap bahwa rasa aman yang
dimiliki menjadi terancam. Untuk
) ) . menghilangkan ancaman terhadap rasa
b. Lingkungan sosial politik langsung, 3 man maka individu cenderung untuk
yang ~mempengaruhi  danmencari cara lain agar dapat mengatasi

membentuk kepribadian aktor o531 yang berkaitan dengan rasa
Lingkungan sosial politik langsung 5 man.

di antaranya adalah lingkungan

keluarga, agama, sekolah, s
kelompok pergaulan, kondisi Cuacamerupakan salah satu partai politik yang

keadaan ruangan, kehadiran orang:asm tetap intens melakukan kegiatan
lain. suasana k’elompok dan alaupun tidak dalam masa kampanye

agi. Hal tersebut dapat dilihat dengan
zgr(]:taman dengan Segale{etap adanya aktivitas yang dilakukan
uknya. X . . X

o . oleh simpatisan Partai Keadilan
¢.  Stukturkepribadian yang tercermingeiantera seperti adanya himbauan dari
dalam sikap individu. DPP PKS di Jakarta pada tanggal 29
Berdasarkan pendapat yangesember 2004 agar seluruh kader atau
dikemukakan oleh Surbakti (1992)simpatisan Partai Keadilan Sejahtera
diketahui bahwa ancaman dalam segal@aenyisihkan sebagian rezekinya untuk
bentuknya sangat mempengaruhinembantu memulihkan kondisi bangsa
partisipasi politik seseorang. Sejumlahndonesia yang sedang tertimpa musibah

pemilihan Kepala Daerah sarat dengamisunami. Bentuk partisipasi lain yang

kekerasan. Seperti pemilihan Kepalajilakukan oleh partai ini yaitu adanya
Daerah di NTTKonflik internal partai - himbauan untuk seluruh pengurus masjid
pun mampu menyebabkan kekerasamgar menyumbangkan hasil Infaq dari
Konflik internal Partai Keadilan dan sholat Jum’at selama sepekan. Kader-
Persatuan Indonesia SumBanur kader PKS dengan bersama-sama tim
memprotes keputusan yang dikeluarkadiari PMI, aparat keamanan dan warga

a. Lingkungan sosial politik tak
langsung, seperti sistem politik,
sistem ekonomi, sistem budaya da
media massa.

Partai Keadilan Sejahtera
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setempat membuka Posko di kantopolitiknya akan cenderung rendabh.
Gubernur NAD guna untuk membantuKenyataan yang seperti inilah yang
korban yang mengalami luka-luka darmampu menumbuhkan motivasi bagi
ikut mengevakuasi jenazah korbarpenulis untuk merumuskan masalah yaitu
bencana. Kecuali itu bentuk partisipasi apakah ada hubungan antara kebutuhan
simpatisan PKS vyaitu denganrasaaman dengan partisipasi politik pada
mengirimkan tim relawan, bantuankader Partai Keadilan Sejahtera? Untuk
makanan dan obat-obatanmenjawab pertanyaan penelitian tersebut
(www.yahoo.com). penulis melakukan penelitian dengan
Para simpatisan Partai Keadilanudul “Hubungan antara Kebutuhan
Sejahtera tetap terjaga intensitaasaAman dengan Partisipasi Politik
kegiatannya karena mereka merasakdtfida kader Partai Keadilan Sejahtera”.
suatu kenyamanan di dalam organisasi
tersebut. Para simpatisan tersebut METODE PENELITIAN
merasakan adanya suatu kenyamanan . o
psikologis ketika mereka tinggal didalam . Variabel dalam penelitian ini adalah,
organisasi tersebut ataupun ketiké’alrlabel tergantung yang berupa

melakukan kegiatan. Dengan aclanygartisipasi politik dan variabel bebasnya

suatu perasaan yang nyaman maka pa"f’galah kebutuhan rasa aman.

simpatisan Partai Keadilan Sejahtera  Subjek dalam penelitian ini adalah

tetap mampu untuk mempertahankaffahasiswa yang mengikuti kegiatan
intensitas partisipasi politiknya. Partai Keadilan Sejahtera yang ada di

DPC Ngemplak. Mahasiswa tersebut

dikemukakan sebelumnya maka tem ergabung dalam halaqah dan aktif

penelitian akan menjadi menarik untul{;n.eggli<kmi kkegl?a(;[aln halatqah yang
diteliti. Hal ini sangat berhubungan ladakan sekall daiam satu minggu.
%ubjek penelitian sudah tergabung dalam

dengan bagaimana suatu kondisi di marh lagah minimal selama 3 bulan. Dalam
seseorang mempunyai perasaan am q'ad :

ketika melakukan suatu kegiatan'o.enGIitian ini jenis kelamin tidak
terhadap tingkat intensitas seoran&'bedakan'

partisipan dalam partisipasi politiknya. ~ Metode pengumpulan data
Ketika seorang partisipan merasakaflilakukan dengan menggunakan dua
adanya kebutuhan rasa aman yang tinggkala yaitu skala partisipasi politik dan
atau merasa tidak aman dengaﬁkala kebutuhan rasa aman, dengan
lingkungan ataupun iklim organisasi dijumlah aitem untuk skala partisipasi
dalamnya maka intensitas partisipaspolitik berjumlah 50 aitem dan skala

Berdasarkan uraian yang tela
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kebutuhan rasa aman berjumlah 2Teliabilitas skala ini adalah 0.984, ini
aitem. Data partisipasi politik ini berarti bahwa skala ini secara
merupakan hasil adaptasi dari skala yangeseluruhan cukupajeg dalam
disusun oleh Nu’'man (2001) dengarmengungkap partisipasi politik (Nu'man,
mengungkap beberapa pola-pol&2000)

partisipasi politik yang digunakan sebagai  Hipotesis yang diajukan yaitu ada
dasar penyusunan skala partisipasi politikybungan yang negatif antara kebutuhan
- Adapun pola-polanya adalah kegiatanasa aman dengan partisipasi politik pada
memilih, kegiatan berorganisalsibby- kader Partai Keadilan Sejahtekatinya

ing, mencari koneksi, dan diskusi politik. pahwa semakin tinggi kebutuhan rasa
Untuk data kebutuhan rasa aman akagman seseorang maka akan semakin
diungkap dengan skala kebutuhan rasgndah partisipasi politiknya. Sebaliknya
aman yang mengidentifikasikanjika semakin rendah kebutuhan rasa
kebutuhan rasa aman sebagai kebutuh@fnan seseorang maka partisipasi
akan privasi, respek, cinta danmpolitiknya akan semakin tinggi.

penerimaan sqsial serta jaminan Metode analisis data merupakan
kelangsungan kerja. suatu metode yang digunakan untuk
Reliabilitas akan dihitung denganmengo|ah data yang telah terkumpul,
menggunakan formula koefisieipha,  menganalisis hasil penelitian untuk
diharapkan hargalpha mendekati menguiji kebenaran sehingga diperoleh
0.900. KoeﬁSien Validitas diharapkansuatu kesimpu'an dari penelitian yang
mencapai angka minimal 0.300 (NU'mante|ah dilakukanTeknik yang dipakai
2000). untuk menganalisis data adalah teknik
Uji coba skala partisipasi politik Product Momentdari Pearson.
dilakukan dengan cara menghitung
koefisienalpha dengan menggunakan HASIL DAN PEMBAHASAN
fasilitas reliability analysisdari pro-
gram SPS 2000. Koefisien korelasi ~ Berdasarkan data-data yang
aitem-total aitem skala partisipasi politikdiPeroleh, maka hubungan antara
ini berkisar antara 0.405 sampai 0.916<€butuhan rasa aman dengan partisipasi
Jadi dapat disimpulkan bahwa tiap-tiaP©!itik pada kader Partai Keadilan
aitem cukupajeg dalam mengungkap Sejahtgra Q| DPC Ngemplak adalah
partisipasi politiknya. Koefisien Sebagaiberikut:
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Tabel 1.Deskripsi Data Penelitian

Variabel Hipotetik Empirik

Xmin Xmax Mean SD Xmin Xmax Mean SD

Partisipasi Politik 49 196 1225 245 52 192 100.2 30.39

Kebutuhan Rasa 21 84 525 105 21 53 3485 7.68
Aman

Hasil penelitian yang diperoleh (SD) dengan memperhitungkan rentang
kemudian dibuat suatu kategori skor yangkor minimum (X Min) dan skor
bertujuan untuk mengetahui bahwanaksimum (X Max) teoritisnya (Azwar
partisipasi politik dan kebutuhan rasal999).

aman termasuk dalam kategori t|ngg|, Sesuai dengan pendamwar
atau rendah pada tiap variabel penelitiag1999), maka peneliti mengkategorikan
Menurut Hadi (1990) standar deviasijan menetapkan dalam tiga kategori
adalah suatu statistik yang digunakagjagnostik yaitu:

untuk menggambarkan variabilitas dalal Tinggi dengan skor X m +1,0s
suatu distribusi maupun variabilitas™ '
beberapa distribusi. 2. Sedang dengan skor

Dalam penelitian ini peneliti m-10s£X<m+1,0s
menggolongkan subjek penelitian ke3. Rendah dengan skorm- 1,0s
dalam tiga kategori diagnostik, yaitu Keterangan:
tinggi, sedang, dan rendah. Kategoriini  m = rerata hipotetik
bersifat relatif sehingga dapat dibagi + = standar deviasi hipotetik
sesuai dengan tingkat diferensiasi yang Sebaran hipotetik dari skor

dikehendaki, tetapi sebelumny isinasi politik ilih |
ditentukan dahulu batasanny E:)rgﬁ:fuisi:ﬁom dapat dilinat pada tabe

berdasarkan rerata (m), satuan deviasi
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Tabel 2. Kategorisas Variabel Partisipasi Politik

Kategori Norma Jumlah Subjek Persentase
Tinggi X>147 3 4.1
Sedang 98 < X < 147 35 47.95
Rendah X <98 35 47.95
Jumlah 73 100

Kategori yang diperoleh padadapat diketahui bahwa variabel
variabel partisipasi politik untuk kategori Partisipasi politik berada pada kategori
rendah dan sedang mempunyai jumlafedang dan rendah.
responden yang sama yaitu sebanyak 35 Sebaran hipotetik dari skala
orang subjek (47,95%). Kategori tinggikebutuhan rasa aman dapat dilihat pada
hanya ada 3 sudtk (4,1%) yang masuk tabel 3 adalah sebagai berikut:
dalam kategori ini. Dari kategori tersebut

Tabel 3. Kategorisasi Variabel Kebutuhan Rasa Aman

Kategori Norma Jumlah Subjek Persentase
Tinggi X>63 0 0
Sedang 42 < X <63 15 20.55
Rendah X <42 58 79.45
Jumlah 73 100

Kategori yang diperoleh padakategori rendah.
variabel kebutuhan rasa aman untuk Ui Normalitas diaunakan untuk
kategori rendah sebanyak 58 subjek Jt ﬁ na ask Hqu aba u g t
(79,45%), sedangkan untuk kategorlmenge anhul apakah sebaran data
sed’an ada 15 subjek (20,55%) dan untl)é((;\riabel tergantung dan variabel bebas
kateggri tinggi tidrjlk ada’ Berdasarkaq apat terdistribusi dengan normal atau
. C idak, variabel dikatakan terdistribusi

kategori tersebut dapat dilihat bahwasecara normal apabila memenuhi syarat
kebutuhan rasa aman kader Partal P y

Keadilan Sejahtera termasuk dalan? ~ 0,05. Hasil uji normalitas pada
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masing-masing variabel menggunakaneterminasiR Squaed) kebutuhan rasa
One-Sample Kolmogw-Smirnov &st aman terhadap partisipasi politik adalah
yang dilakukan dengan bantuan prograreebesar 24,2%.

statistik SPSS 10.0 For Mdows. Berdasarkan pada hasil analisis

Uji normalitas dilakukan dengan data, diketahui bahwa terdapat hubungan
menggunakan teknilOne-Sample yang negatif antara kebutuhan rasa
Kolmogomov-Smirnov Test dan aman dengan partisipasi politik pada
diperoleh hasil sebaran skor partisipasgtader Partai Keadilan Sejahtera di
politik adalah normal (K-S Z =0.721; pNgemplak.Artinya bahwa semakin
=0.677 atau p > 0.05), sedangkan untutinggi partisipasi politik maka semakin
sebaras skor kebutuhan rasa amaendah kebutuhan rasa aman bagi kader
adalah normal (K-S Z =1.248; p = 0.08%artai Keadilan Sejahtera dan sebaliknya
atau p > 0.05). Hasil uji normalitassemakin rendah tingkat partisipasi politik
menunjukkan bahwa kedua variabemaka kebutuhanrasa aman kader Partai
tersebut dalam penelitian ini mempunyakKeadilan Sejahtera juga semakin tinggi.

sebaran skor yang normal. Kategori yang diperoleh pada
Uji linieritas dilakukan dengan variabel partisipasi politik untuk kategori
menggunakan fasilitaglean Linierity rendah dan sedang mempunyai jumlah
Hasil uji linearitas dengan menggunakamesponden yang sama yaitu sebanyak 35
SPSS 10or Windows untuk variabel orang subjek (47,95%). Kategori tinggi
partisipasi politik dan kebutuhan rasehanya ada 3 subjek (4,1%) yang masuk
aman menunjukkan hasil bahwa kedudalam kategori ini. Dari kategori tersebut
variabel tersebut linier (F lin = 24.740dapat diketahui bahwa tingkat partisipasi
dengan p = 0.000 atau p < 0.05). politik kader Partai Keadilan Sejahtera
Analisis data untuk mengetahuimasuk dalam kategori rendah dan

hubungan antara variabel kebutuhan rasgdang. Sedangkan untuk kategori yang
aman dengan partisipasi politik dilakukarfliperoleh pada variabel kebutuhan rasa
dengan menggunakaarametric cor- aman untuk kategori rendah sebanyak
relationsdari Pearson melalui program8 subjek (79,45%), sedangkan untuk
SPSS10 for Windows Hasil analisis kategori sedang ada 15 subjek (20,55%)
yang dilakukan diperoleh koefisiendan untuk kategori tinggi tidak ada.
korelasi yaitu sebesar -0.492 denganSEerCIasarkan kedua variabel, yaitu
= 0.000 atau p< 0.01. Hasil analisi ebutuhan rasa aman dan partisipasi
menunjukkan bahwa hipotesigerima. ~ Politik maka dapat dilihat bahwa subjek

Berdasarkan pada hasil analisij:ene”tian kebanyakan mempunyai
dapat pula diketahui bahwa koefisie ebutuhan rasa aman yang rendah
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artinya bahwa subjek sebagian besanenjalankan aktivitas politiknya.

merasakan rasa aman sehingga penelitian yang dilakukan oleh
kebutuhan rasa amannya rendakchachter (Mc Celland, 1987)
sedangkan untuk tingkat partisipasipashenyatakan bahwa individu cenderung
politiknya adalah rendah dan sedang. yntuk mengurangi ketegangan dengan
Sumbangan efektif yang diberikancara meningkatkan kualitas hubungan
variabel kebutuhan rasa aman terhadagengan orang lain yang ada di
partisipasi politik adalah 24,2% artinyasekitarnya. Schachter menjelaskan lebih
bahwa 24,2% variabel partisipasi politiklanjut bahwa situasi yang intim antara
disebabkan oleh kebutuhan rasa amamdividu mampu mendukung dan
sedangkan sisanya 75,8% disebabkaneningkatkan rasa aman bagi salah satu
oleh faktor lain. atau kedua individu yang saling
Surbakti ( dalanwinahyu, 2000) Derinteraksi sehingga apabila seseorang

menjelaskan ada beberapa faktor yarg€nginginkan kebutuhan rasa amannya
mempengaruhi perilaku politik seseoranderPenuhi makaindividu tersebut sedapat
yaitu,pertama lingkungan sosial politik mungkin untuk menjauhi konflik mterper-
tidak langsung seperti sistem politik,S°nal dan permusuhan, menjaga
media massa, sistem budaya, dan laifk€@nggotaan dalam kelompoknya,
lain. Kedua lingkungan politik langsung Mendapatkan kehangatan dengan orang
yang mempengaruhi dan membentuk”‘_'”'_m?”Yesua'kan de_ngan standar dan
kepribadian aktor seperti temannilai-nilai yang dianut dalam
keluarga, agama, kelas dan sebagainy€!0mpoknya, dan sebagainya.

struktur kepribadian yang tercermin  Tiga faktor yang mempengaruhi
dalam sikap individu; sedangkan faktorasa aman seseorang yang dikemukakan
sosial politik langsung berupa situasi yait@leh Noyes dan Kolb (Buana, 2001)
keadaan yang mempengaruhi aktoddalatpertamahubungan interpersonal
secara langsung ketika hendalyaitu hubungan individu dengan orang
melakukan suatu kegiatan politik, sepertiain yang dapat memberi dampak baik
suasana kelompok, ancaman dan lairsecara positif maupun negatékibat—
lain. Suasana kelompok, ancaman akakibat dari hubungan interpersonal dapat
langsung mempengaruhi seseoran@empengaruhi perilaku individu,
dalam melakukan kegiatan politiknya.kesulitan dalam hubungan interpersonal
Ancaman merupakan suatu kondisyang akan menyebabkan sumber-
dimana seseorang merasa ada suasdmber gangguan kepribadian seperti
kondisi yang membuat individu tersebuggresi, permusuhan, penolakan,
merasa tidak aman, sehingga individlkecemburuan, rasa bersalah, dan rasa
tersebut membutuhkan rasa aman untuk aman.Kedug persepsi individu
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terhadap pengalaman yaitu persepsi yangerupakan kader partah termasuk
ada pada tiap-tiap individu terhadap suatkelompok vokal dalam partai kareAa
peristiwva sedikit banyak akansudah kurang lebih 20 tahun aktif dalam
berdampak pada aspek-aspekartai dan mempunyai andil dalam
psikologisnya, dalam hal ini yaitu rasapengambilan keputusan yang dibuat oleh
aman yang dimiliki oleh seseorangpemerintah. Dalam rangka partisipasi
Ketiga sosial dan budaya yaitu manusigoolitiknya A tidak membutuhkan rasa
sebagai makhluk sosial akan terpolaman lagi karen& berusaha bagaimana
secara sosial. Budaya merupakan faktaaranya agar aspirasi dan kepentingan
penting sehingga dapat menimbulkamari masyarakat dapat tersampaikan
bentuk-bentuk kecemasan. Kebutuhakepada pemerintahA tidak lagi
akan lingkungan sosial, kompetisi sosiainempertimbangkan rasa aman ketika
yang berlebihan, kontradiksi aturan yangnanjadi aktivis partai.

dgpat membuat individu mengalami Dengan adanya saramalagah
frustasi. maka kader Partai Keadilan Sejahtera
Rasa aman sangat diperlukammerasakan aman ketika beraktivitas
karena dengan adanya rasa aman dagkdilam partai dan kebutuhan rasa
memunculkan kreativitas danamannya rendah. Dengan demikian
meningkatkan produktivitas seseorangceutuhan anggota partai dapat terus
(Matindas,2003). Dalam hal ini rasadipertahankan.
aman sangat diperlukan dalam pelbagai  yntyk tingkat partisipasi politik
bidang kehidupan termasuk dalam bidangsder Partai Keadilan Sejahtera
politik. Sehingga rasa aman mem_berikaﬂarmasuk dalam kategori rendah dan
pengaruh juga terhadap tingkakegang walaupun rasa aman sudah
partisipasi politik seseorang. dipenuhi hal ini disebabkan oleh karena
Berdasarkan hasil penelitian yangerdapat faktor-faktor lain yang turut
telah dilakukan oleh peneliti bahwamempengaruhi tingkat partisipasi politik
semakin rendah kebutuhan rasa amdder Surbakti (1999) menyatakan
maka partisipasi politik seseorang akapahwa tinggi rendahnya partisipasi
semakin tinggi dapat berlaku pada kadeseseorang dipengaruhi oleh faktor
partai yang lain. Hal ini dapat diketahuikesadaran politik dan kepercayaan
dari hasil wawancara yang dilakukanerhadap pemerintah.Pertama
oleh peneliti terhadap kader Partaiesadaran politik terkait erat dengan hak
Demokrasi Indonesia Perjuangarygp kewajibannya sebagai warga
dengan inisiah pada hari Selasa tanggal,o 514 palam hal ini sejauh mana minat

25 April 2006 pada pukul 19.00-19.30 :
WIB bertempat diYogyakarta.A dan perhatiannya terhadap masyarakat
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dan politik di sekitar lingkungan dia diberikan oleh variabel kebutuhan rasa
berada.Kedug kepercayaan terhadapaman terhadap partisipasi politik adalah
pemerintah yaitu bagaimana penilaiarsebesar 24,2% artinya bahwa 24,2%
individu terhadap pemerintah yang adapartisipasi kader Partai Keadilan
Haricahyono (1986) dalam menilai Sejahtera disebabkan oleh kebutuhan
tingkat partisipasi politik dapat fasa aman, sedangkan sisanya sebesar

menggunakan dua tolak uk@ertama ~ 79,8% disebabkan oleh faktor lain.
pengetahuan dan penghayatan terhadap

politik yang dimiliki oleh individu antara SARAN

lain tentang hak dan kewajibannya

sebagai warga negarakedua, pepeliti selanjutnya. Dalam penelitian
kepercayaan masyarakat terhadapyng telah dilakukan, peneliti sadar

sistem politik yang berlaku yangphahwa ada banyak kekurangan dari
berkaitan dengan kemampuan sister{bori, penyusunan skala, subjek
politik dalam menjawab tuntutan- yenejitian, tahap pengolahan data, dan
tuntutan yang wajar dari masyarakaayior kekurangan yang lain. Diharapkan
secara memuaskan. bagi peneliti selanjutnya yang berminat
dengan tema yang sama dengan

SIMPULAN penelitian ini untuk  lebih

Berdasarkan hasil penelitianmempertimbangkan subjek penelitian,
beserta pembahasannya yang telafHbiek penelitian hendaknya dibedakan
dikemukakan dapat ditarik kesimpular@ntara yang kader dan yang merupakan
bahwa hipotesis yang menyatakaﬁimpatisan Partai Keadilan Sejahtera
bahwa ada hubungan yang negatif antaf¢ngan demikian mampu untuk
kebutuhan rasa aman dan partisipaslibedakan tingkat partisipasi politiknya.
politik pada kader Partai KeadilanKecuali itu, penyempurnaan berkaitan
Sejahteraditerima. Hal ini berarti dengan alat ukur perlu disempurnakan
bahwa semakin tinggi kebutuhan rasi9i agar memperoleh hasil yang lebih
aman semakin tinggi partisipasitepat dan akurat.
politiknya. Sumbangan efektif yang

Saran lainnya adalah untuk para
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